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| (57) Abstrak :

karbon terikat 46,92%-58,64%.

Invensi ini berkenaan dengan metode pembuatan karbon aktif berbahan kayu alaban (Vitex pubescens Vahi). Metode
pembuatannya meliputi penyiapan bahan kayu alaban kering, karbonisasi, pengecilan ukuran karbon kayu alaban, aktivasi kimia,
pencucian karbon akiif, pengeringan karbon akiif, aktivasi fisika serta pendinginan karbon aktif. Karbonisasi dilakukan dengan suhu 500°C
dalam waktu 5 jam. Ukuran partikel karbon kayu alaban yang digunakan adalah yang lolos saringan 60 mesh dan 120 mesh. Aktivator
yang digunakan adalah HsPO, 1 M dan NaCl 1 M. Pencucian dengan akuades sampai pH netral. Pengeringan dalam oven mulai suhu
50°C sampai dengan 110°C. Suhu aktivasi fisika 900°C dengan waktu 1 jam dan 2 jam. Setelah itu dilakukan pendinginan dalam suhu
ruang. Karbon aktif yang dihasilkan berbentuk serbuk dengan rentang rerata kadar air 1,08%-3,24%, sementara rentang rerata kadar
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_Deskripsi

METODE PEMBUATAN KARBON AKTIF BERBAHAN KAYU ALABAN (Vitex
pubescens Vahl)

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berhubungan dengan proses pembuatan karbon aktif
berbahan kayu alaban (Vitex pubescens Vahl). Lebih khusus
invensi ini berkaitan dengan pembuatan ukuran partikel karbon 60
mesh dan 120 mesh, penggunaan aktivator H3POs 1 M dan NaCl 1 M,
serta aktivasi fisika pada suhu 900°C dengan waktu 1 jam dan 2

jam.

Latar Belakang Invensi

Pohon alaban (Vitex pubescens Vahl) merupakan jenis pohon
dari jenis Lamiaceae yang berasal dari daerah Asia Selatan
sampai Asia Timur. Pohon ini berukuran sedang hingga besar dan
tingginya mencapai 40 meter dengan diameter batang nya *130cm,
tekstur kayunya padat dan berwarna pucat. Kayu alaban tidak
mengandung silika dan jika dibakar akan tahan lama (Nurlyanto,
2010) .

Kayu Alaban merupakan kayu yang biasa digunakan sebagai bahan
baku arang yang di produksi di Kalimantan selatan.
Pemanfaatannya secara massal hingga saat ini hanya sebatas
pembuatan arang biasa (Abidin, 2018). Inovasi diperlukan guna
mengembangkan pemanfaatan kayu alaban agar dapat meningkatkan
nilai ekonomis. Potensi kayu alaban telah banyak diteliti,
antara lain Haryanti, NH (2020) telah menghasilkan energi
alternatif berupa briket dengan campuran arang kayu alaban dan

abu dasar batubara dengan kualitas yang baik. Alternatif 1lain
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yang dilakukan guna mengembangkan potensi kayu alaban adalah
karbon aktif.

Bahan dasar yang digunakan pada pembuatan karbon aktif
merupakan bahan-bahan yang mengandung kadar karbon (Martin,
2010). Karbon aktif dapat digunakan untuk menghilangkan bau,
warna, atau rasa yang tidak enak, menghilangkan gas-gas beracun
dan zat-zat yang tidak diinginkan dari produk yang dihasilkan.

Proses pembuatan karbon aktif dilakukan dengan ©proses
dehidrasi, karbonisasi dan dilanjutkan dengan proses aktivasi
(Shofa, 2012). Pada proses aktivasi berguna untuk memecah rantai
karbon sehingga pori-pori pada karbon aktif tersebut terbuka.
Aktivasi dapat dilakukan dengan dua jenis yaitu aktivasi kimia
dan aktivasi fisika. Bahan kimia seperti ZnClz, KOH, NaCl, H2SO04
dan H3POs biasanya digunakan sebagai larutan aktivator. Aktivasi
fisika dilakukan dengan bantuan panas, uap dan gas CO; (Triyanto,
2013).

Pemanfaatan kayu alaban sebagai bahan dalam pembuatan karbon
aktif belum ditemukan. Invensi sebelumnya pada paten bernomor:
SID201904336 dengan judul: Metode Pembuatan Karbon Aktif Dari
Limbah Kulit Pisang Kepok Menggunakan Gelombang Mikro. Dalam
paten tersebut diklaim untuk menjerap zat warna kationik dalam
limbah cair industri. Metode pembuatan karbon aktif dengan
proses karbonisasi pada suhu 500°C selama 2 jam, menggunakan NaOH
dengan rasio massa NaOH:arang = 3:1. Paten nomor: W00201303842
mengenail produksi karbon aktif katalitik.

Sedangkan dokumen paten bernomor: P00201805940 tentang proses
pembuatan karbon aktif limbah bambu petung. Pada paten nomor:
P00201601278 tentang karbon aktif dari limbah lindi hitam tandan
kosong kelapa sawit. Sedangkan paten nomor: P00201709511 tentang
pembuatan karbon aktif menggunakan bahan tongkol Jjagung.
Sementara dokumen paten bernomor: P00201703874 berkaitan dengan
metode pembuatan karbon aktif granular dari tempurung kelapa.

Paten dengan nomor: US8759253B2 tentang metode pembuatan
karbon aktif secara kimiawi berdasarkan pada kombinasi partikel

kayu dan bahan nabati berkarbon yang telah dihaluskan yang
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dipilih dari bahan cangkang. Dokumen paten bernomor: Us5064805A
dengan judul: Produksi Karbon Aktif Berkualitas Tinggi, metode
pembuatan nya terdiri dari pencampuran arang tempurung kelapa
dengan kalium hidroksida hidrat dengan kadar air 2 sampai 25%
berat, sebagai aktivator dengan perbandingan berat 1:2 sampai
1l:6. Sementara paten nomor: CN103318884A, tentang metode
pembuatan karbon aktif dari batang singkong dengan menggunakan
larutan campuran kalsium klorida/kalium karbonat. Dari hasil
searching pada database paten bahwa pemanfaatan kayu alaban

sebagai bahan baku pembuatan karbon aktif belum ditemukan.

Uraian Singkat Invensi

Invensi ini berkenaan dengan suatu metode pembuatan karbon
aktif Dberbahan kayu alaban (Vitex pubescens Vahl). Metode
pembuatannya meliputi penyiapan kayu alaban kering, karbonisasi,
pengecilan ukuran karbon kayu alaban, aktivasi kimia, pencucian
karbon aktif, pengeringan karbon aktif dan aktivasi fisika serta
pendinginan karbon aktif yang berbentuk serbuk. Karbonisasi
dilakukan dengan suhu 500°C dalam waktu 5 jam. Ukuran partikel
karbon kayu alaban yang digunakan adalah yang lolos saringan 60
mesh dan 120 mesh. Aktivator yang digunakan adalah H3POs 1 M dan
NaCl 1 M. Pencucian dengan akuades sampai pH netral. Pengeringan
dalam oven mulai suhu 50°C sampai dengan 110°C. Suhu aktivasi
fisika 900°C dengan waktu 1 jam dan 2 jam. Karbon aktif yang
dihasilkan berbentuk serbuk dengan rentang rerata kadar air

1,08%-3,24%, sementara rentang rerata kadar karbon terikat
46,92%-58,64%.
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Uraian Lengkap Invensi

Tujuan invensi ini adalah untuk menghasilkan karbon aktif
berbahan kayu alaban (Vitex pubescens Vahl). Kayu Alaban yang
digunakan diperoleh dari Desa Ranggang Kabupaten Tanah Laut
Kalimantan Selatan dalam keadaan kering, dengan kadar airnya
0,99%, kemudian di potong dalam ukuran kecil. Kayu alaban
dikarbonisasi menggunakan furnace pada suhu 500°C dengan waktu 5

jam hingga menjadi arang. Setelah itu didinginkan dalam desikator
hingga mencapai suhu kamar. Setelah dilakukan karbonisasi
dilakukan penggerusan, kemudian karbon kayu alaban diayak
menggunakan ayakan ukuran 60 mesh dan 120 mesh. Proses
pengayakan dilakukan dengan bantuan alat penggetar ayakan dengan
tujuan untuk menghomogenkan ukuran partikel dari karbon kayu
alaban.

Setelah melalui proses karbonisasi dan pengayakan, karbon
kayu alaban diaktivasi dengan metode aktivasi kimia. Dalam hal
ini menggunakan dua jenis aktivator, yaitu aktivator NaCl 1 M
dan aktivator H3POs 1 M. Aktivasi kimia dilakukan dengan cara
mencampurkan activating agent dengan karbon kayu alaban yang
dihasilkan dari proses karbonisasi. Pencampuran karbon kayu
alaban dengan aktivator dilakukan dengan menggunakan alat
magnetic stirrer dengan kecepatan pengadukan 500 rpm selama 20
menit. Setelah itu karbon kayu alaban yang sudah tercampur
dengan aktivator didiamkan selama 24 jam.

Karbon aktif kayu alaban yang sudah direndam selama 24 jam
kemudian disaring menggunakan kertas saring. Karbon aktif yang
tertahan di kertas saring kemudian dicuci dengan cara
menambahkan aquades secara berulang-ulang. Proses pencucian ini
berakhir apabila filtrat air cucian karbon aktif yang tertampung
sudah mendekati pH netral.

Setelah proses pencucian karbon aktif disaring mengunakan
kertas saring agar terpisah dengan cairan yang tersisa. Setelah
melalui proses pencucian, karbon aktif kemudian dikeringkan

dalam oven dengan waktu dan suhu secara bertingkat. Suhu awal
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50°C selama 30 menit dilanjutkan pada suhu 80°C selama 45 menit
dan berikutnya kembali dioven pada suhu 110°C selama 2 jam,
selanjutnya dimasukkan dalam desikator selama 30 menit.

Setelah melalui proses aktivasi kimia, karbon aktif kemudian
di aktivasi secara fisika. Proses aktivasi fisika dilakukan
dengan memanaskan karbon aktif kayu alaban ke dalam furnace
dengan suhu 900°C dengan variasi waktu 1 jam dan 2 jam dengan
menggunakan cawan dalam keadaan tertutup, sehingga karbon aktif
tersebut tidak menjadi abu. Ketika proses aktivasi selesai,
cawan yang berisi karbon aktif tersebut dikeluarkan dan di
dinginkan pada suhu ruangan selama 10 menit, setelah itu
dilanjutkan didalam desikator sehingga diperoleh karbon aktif
kayu alaban berbentuk serbuk yang siap digunakan.

Karbon aktif yang dihasilkan berbentuk serbuk dengan rentang
rerata kadar air 1,08%-3,24%, sementara rentang rerata kadar
karbon terikat 46,92%-58,64%. Terjadi penurunan kadar air karbon
aktif dengan bertambah kecil ukuran partikel karbon (120 mesh)
serta waktu aktivasi yang lebih lama (2 jam). Sementara kadar
karbon terikat karbon aktif semakin meningkat dengan bertambah
kecil wukuran partikel karbon (120 mesh) serta waktu aktivasi
yang lebih lama (2 jam). Disamping itu penggunaan activator H;PO,
1 M menghasilkan kadar air karbon aktif yang lebih rendah daripada
activator NaCl 1 M. Sedangkan kadar karbon terikat karbon aktif lebih
tinggi dengan menggunakan activator H3PO, 1 M. Direkomendasikan

menggunakan activator H3PO; 1 M dengan ukuran partikel karbon 120 mesh

dan waktu aktivasi fisika 2 jam.




Tabel 1. Data Hasil Uji Pendahuluan Kayu Alaban

karbon terikat

%)

kadar air (%)

Perlakuan
60 120
60 mesh 120 mesh i —_—y
0.999271 0.998644
Sebelum — , 54973  (.998715
karbonisasi
0.999286 0.99862
rerata 0.999262 0.99866 8.72 9.59
0.993601 0.997212
Sesudah  ; 494136 0.99721
karbonisasi
0.993975 0.997377
rerata 0.993904 0.997266 11.58 12.08

5
Tabel 2. Kadar air karbon aktif kayu alaban
NaCl 1 Jam NaCl 2 jam H3PO; 1 jam  H3PO4 2 jam
Parameter g0 120 60 120 60 120 60 120
mesh mesh mesh mesh mesh mesh mesh mesh
3.06 2.43 2.78 2.70 1.65 1.45 1.43 1.09
Kadﬁg)alr 3.25 2.48 2.79 2.75 1.64 1.44 1.49 1.12
3.41 2.59 2.86 2.71 1.67 1.47 1.43 1.03
rerata 3.24 2.5 2.81 2.72 1.65 1.45 1.45 1.08
10
Tabel 3. Kadar karbon terikat karbon aktif kayu alaban
NaCl 1 Jam NaCl 2 jam H3POs 1 jam H3POs; 2 jam
Parameter 60 120 60 120 60 120 60 120
mesh mesh mesh mesh mesh mesh mesh mesh
Kaifr 46.96 48.15 50.72 54.68 54.3 57.45 58.9 58.83
karbon o 99 47.61 51.53 53.88 54.78 56.81 58.68 58.95
terikat
(%) 47.02 48.27 51.26 54.18 55.51 57.34 57.94 58.13
rerata 46.92 48.01 51.17 54.25 54.86 57.20 58.51 58.64
15

20




10

13

20

25

30

35

Klaim

1.

Suatu metode pembuatan karbon aktif berbahan kayu alaban

(Vitex pubescens Vahl) dengan tahapan sebagai berikut:

a)

b)

f)

menyiapkan bahan baku berupa kayu alaban kering;
melakukan proses karbonisasi kayu alaban menggunakan
furnace pada suhu 500°C dengan waktu 5 jam hingga menjadi
karbon;
mengecilkan ukuran karbon kayu alaban sampai lolos
saringan 60 mesh dan 120 mesh;
mengaktivasi karbon aktif secara kimiawi dengan H3POs 1 M
dan NaCl 1 M sehingga dihasilkan karbon aktif;
mencuci karbon aktif dengan penambahan akuades sampai
kondisi pH netral;
mengeringkan karbon aktif dalam oven dengan waktu dan suhu
secara bertingkat suhu awal 50°C selama 30 menit
dilanjutkan pada suhu 80°C selama 45 menit, dilanjutkan
lagi pada suhu 110°C selama 2 jam;
mengaktivasi karbon aktif secara fisika pada suhu 900°C
dengan waktu 1 jam dan 2 jam;
mendinginkan pada suhu ruangan selama 10 menit sehingga

dihasilkan karbon aktif dalam bentuk serbuk.
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Abstrak
METODE PEMBUATAN KARBON AKTIF BERBAHAN KAYU ALABAN (Vitex
pubescens Vahl)

Invensi ini berkenaan dengan metode pembuatan karbon aktif
berbahan kayu alaban (Vitex pubescens Vahl). Metode pembuatannya
meliputi penyiapan bahan kayu alaban kering, karbonisasi,
pengecilan ukuran karbon kayu alaban, aktivasi kimia, pencucian
karbon aktif, pengeringan karbon aktif, aktivasi fisika serta
pendinginan karbon aktif. Karbonisasi dilakukan dengan suhu
500°C dalam waktu 5 jam. Ukuran partikel karbon kayu alaban yang
digunakan adalah yang lolos saringan 60 mesh dan 120 mesh.
Aktivator yang digunakan adalah H3PO; 1 M dan NaCl 1 M. Pencucian
dengan akuades sampai pH netral. Pengeringan dalam oven mulai
suhu 50°C sampai dengan 110°C. Suhu aktivasi fisika 900°C dengan
waktu 1 jam dan 2 jam. Setelah itu dilakukan pendinginan dalam
suhu ruang. Karbon aktif yang dihasilkan berbentuk serbuk dengan
rentang rerata kadar air 1,08%-3,24%, sementara rentang rerata

kadar karbon terikat 46,92%-58,64%.




